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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi saat ini persaingan perusahaan berkembang sangat 
pesat, baik dalam skala kecil, menengah ataupun besar. Perusahaan diharuskan 
untuk mengubah pola manajemen dari pola manajemen berbasis tenaga kerja 
menjadi manajemen berbasis pengetahuan (Kuryanto, 2008). Hal ini dilakukan 
agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Bank syariah sebagai 
salah satu lembaga yang penting dalam perekonomian membutuhkan adanya 
pengawasan kinerja keuangan yang baik oleh regulator perbankan (Dendawijaya, 
2009). 
Secara umum, pengukuran kinerja keuangan baik di bank konvensional 
maupun bank syariah menggunakan tingkat profitabilitas (Siswanti, Salim, 
Sukoharsono, & Aisjah, 2017). Profitabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan atau meningkatkan laba (Cahyani, 
S, & Ferdiana, 2015). Profitabilitas biasanya digambarkan dengan rasio, seperti 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI) 
dan Net Interest Margin (NIM) (Siswanti, Salim, Sukoharsono, & Aisjah, 2017). 
Rasio-rasio tersebut digunakan sebagai indikator untuk menilai kinerja keuangan 
suatu bank (Nizar & Anwar, 2015). 
Pengukuran kinerja keuangan di bank syariah seharusnya berbeda dengan 
bank konvensional. Hameed (2004) mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk 
mengukur kinerja perusahaan ialah melalui indeks. Indeks ini dikembangkan 
untuk membantu para stakeholders dalam mengevaluasi kinerja lembaga 
keuangan Islam. Islamic Financial Performance Index (IFPI) merupakan alat 
pengukuran kinerja keuangan yang mampu mengungkapkan nilai-nilai 
materialistik dan spiritual yang ada dalam bank syariah. Indikator pengukurannya 
menggunakan Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), 
Equitable Distribution Ratio (EDR), Directors-Employees welfare Ratio (DER), 
Islamic Investment Ratio (IH) dan Islamic Income Ratio (PH). 
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Kinerja bank syariah di Indonesia berdasarkan IFPI selama periode 2011-
2014 memiliki penilaian dengan predikat cukup memuaskan. Hanya saja, ada dua 
rasio yang kurang memuaskan, rasio tersebut adalah ZPR dan DER. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat yang dilakukan oleh bank syariah di 
Indonesia masih rendah. Selain itu, rentang perbedaan kesejahteraan direksi 
dengan karyawan bank syariah masih tinggi (Meilani, Andraeny, & Rahmayati, 
2016). 
Salah satu prinsip dasar bank syariah ialah bagi hasil. Prinsip bagi hasil yang 
dijalankan di bank syariah menggunakan dua akad, yaitu akad mudharabah dan 
musyarakah (Meilani, Andraeny, & Rahmayati, 2016). Hal tersebut penting bagi 
bank syariah untuk mengidentifikasi sejauh mana mereka telah berhasil mencapai 
tujuan dari keberadaan mereka. Prinsip bagi hasil ini merupakan ciri khas yang 
membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional. PSR bertujuan 
untuk mengukur kinerja bank syariah berdasarkan rasio pembiayaan bagi hasil 
yang diberikan (Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli, & Pramono, 2004). Data 
mengenai PSR BUS di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut: 
 
Gambar 1.1 
Profit Sharing Ratio BUS (dalam persen) 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2010-2016) (data diolah) 
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Nilai yang dihasilkan dari PSR akan menggambarkan keberhasilan bank 
syariah dalam menerapkan prinsip bagi hasil dalam bisnisnya (Aisjah, 2013). Data 
pada Gambar 1.1 memaparkan bahwa dalam praktiknya, kinerja BUS di Indonesia 
dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil dengan akad mudharabah dan 
musyarakah masih rendah. Sehingga menunjukkan bahwa PSR BUS masih 
rendah. Jenis pembiayaan yang lebih banyak dilakukan ialah pembiayaan dengan 
akad murabahah. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir risiko investasi 
yang mungkin terjadi (Otoritas Jasa Keuangan, 2010-2016). 
Selain itu, indikator dalam IFPI ialah ZPR. Zakat merupakan salah satu 
perintah dalam Islam. Zakat ialah sejumlah nilai atau ukuran tertentu yang wajib 
dikeluarkan dari harta yang jenisnya tertentu pula (Nasir & Upayarto, 2015). Oleh 
karena itu, salah satu pengukuran kinerja bank syariah harus didasarkan pada 
zakat yang dibayarkan oleh bank syariah untuk menggantikan indikator kinerja 
konvensional, yakni Earning Per Share (EPS). Kekayaan bank syariah harus 
didasarkan pada aktiva bersih bukan pada laba bersih yang ditekankan oleh 
metode konvensional. Secara konsep jika nilai aktiva bersih bank syariah tinggi, 
maka akan membayar zakat yang tinggi pula (Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli, & 
Pramono, 2004). Data mengenai ZPR BUS di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 
1.1 berikut: 
Tabel 1.1 
Zakat Performance Ratio BUS (dalam persen) 
BUS 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Bank Syariah Mandiri 0,7804 0 0,8754 0,4990 1,0288 0,5573 0,3561 
Bank Muamalat Indonesia 0,0740 0,2131 0,5823 0,5573 0,5481 0,3530 0,3593 
BJB Syariah 0,0009 0,0019 0,0111 0,0003 0,0850 0,0174 0,0564 
BNI Syariah 0,0283 0,3011 0,3822 0,5905 0,5586 0,5771 0,6330 
BCA Syariah 0 0,0006 0,0029 0,0032 0,0040 0,0036 0,0050 
BRI Syariah 0,0492 0,2050 0,3147 0,3307 0,4146 0,1813 0,2788 
Bank Syariah Bukopin 0 0 0 0 0 0 0 
Maybank Syariah Indonesia - 0 0 0 0 0 0 
Bank Panin Syariah 0 0 0 0,0296 0,0773 0,3284 0,1942 
Bank Victoria Syariah 0 0,0274 0,0682 0,1473 0,0417 0,0588 0,0173 
Bank Mega Syariah 0,5637 0,4974 0,3621 0,5936 0,5443 0,1145 0,2003 
BTPN Syariah - 0 0 0 0 0 0 
Bank Aceh Syariah - 0,0001 0 0,0001 0,0001 0,0002 0 
Sumber: Laporan Tahunan BUS (2010-2016) (data diolah) 
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Berdasarkan data pada Tabel 1.1 terdapat data mengenai ZPR BUS di 
Indonesia periode 2010 hingga 2016. Dalam data tersebut, terlihat bahwa 
pengeluaran zakat di BUS masih rendah. Menurut Hafidhuddin (2014) pola 
perhitungan zakat perusahaan sama dengan zakat perdagangan. Hal ini merujuk 
pada pendapat Abu Ubaid dalam kitab Al Amwaal. Dalam praktiknya, cara 
perhitungan tersebut didasarkan pada laporan keuangan (neraca) dengan 
mengurangkan kewajiban atas aktiva lancar. Seluruh harta yang ada di luar sarana 
dan prasarana ditambah keuntungan, dikurangi pembayaran utang dan kewajiban 
lainnya. Dari perhitungan tersebut kemudian dikeluarkan 2,5% sebagai zakat 
perusahaan. 
PSR dan ZPR merupakan indikator dalam IFPI. Berdasarkan data di atas 
dapat diketahui bahwa kedua indikator tersebut masih rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja BUS di Indonesia berdasarkan IFPI masih rendah, 
oleh karena itu harus dioptimalkan lagi agar lebih banyak orang yang menerima 
manfaat dari adanya bank syariah tersebut. 
Penilaian kinerja dalam perspektif Islam dijelaskan dalam QS. Al-Ahqaaf: 19, 
yang berbunyi sebagai berikut: 
    
   
       
Artinya: “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang 
telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka 
dan mereka tidak dirugikan” (QS. Al-Ahqaaf: 19). 
Berkaitan penilaian kinerja dalam QS. Al-Ahqaaf: 19 menyatakan bahwa 
setiap orang akan memperoleh hasil sesuai dengan apa yang dikerjakannya dan 
Allah akan membalas setiap perbuatan yang dilakukan oleh mereka. Oleh karena 
itu, penting bagi bank syariah untuk mengupayakan langkah-langkah terbaik 
dalam menjalankan bisnisnya. Selain itu, bank syariah seharusnya tidak hanya 
berorientasi pada profit, melainkan juga memperhatikan aspek sosial mereka. Hal 
ini dilakukan agar balasan yang diterima bukan hanya di dunia, namun di akhirat 
juga (Hameed, Wirman, Alrazi, Nazli, & Pramono, 2004). 
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Evaluasi kinerja keuangan bank syariah merupakan salah satu hal yang 
penting. Hal ini dikarenakan peran dan tanggung jawab bank syariah bukan hanya 
terbatas pada kebutuhan keuangan stakeholders saja. Jauh lebih penting di luar itu 
adalah bagaimana bank syariah dapat menjalankan bisnisnya serta langkah-
langkah apa saja yang dilakukan dalam rangka memastikan bahwa semua 
kegiatannya telah dijalankan sesuai dengan ketentuan syariah. Pada dasarnya, 
evaluasi kinerja bank syariah di Indonesia dilakukan oleh Bank Indonesia sebagai 
bank sentral. Akan tetapi, evaluasi kinerja dapat juga dilakukan oleh pihak lain 
untuk berbagai tujuan (Meilani, Andraeny, & Rahmayati, 2016). 
Upaya peningkatan kinerja keuangan perusahaan membutuhkan informasi 
yang lebih relevan tentang elemen yang diukur tidak hanya aktiva berwujud 
(tangiable asset), namun juga aktiva tidak berwujud (intangiable asset) (Ningrum 
& Shiddiq, 2012). Oleh karena itu, pengungkapan aktiva tidak berwujud dinilai 
cukup penting untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam bisnis mereka. 
Aktiva tidak berwujud yang berupa pengetahuan bisnis ini biasa disebut dengan 
Intellectual Capital (IC) (Guthrie, 2001). Fenomena IC di Indonesia saat ini mulai 
mengalami perkembangan, terlebih didukung dengan adanya PSAK No. 19 revisi 
2000 mengenai aktiva tidak berwujud. Menurut PSAK No. 19, aktiva tidak 
berwujud adalah aktiva non-moneter yang dapat diidentifikasi, tidak mempunyai 
wujud fisik dan dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa, 
disewakan kepada pihak lainnya atau untuk tujuan administratif (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2009). 
Sejumlah penelitian telah dilakukan di berbagai negara dengan mengkaji 
bagaimana metode untuk mengidentifikasi, mengukur, melaporkan dan 
menyajikan IC dalam laporan perusahaan. Salah satu metode yang ditawarkan 
ialah VAIC™ (Value Added Intellectual Coefficient) (Ulum, 2013). Komponen 
utama dari VAIC™ yang dikembangkan oleh Pulic (2000) dilihat dari sumber 
daya perusahaan, yaitu Value Added Capital Employed (VACA), Value Added 
Human Capital (VAHU) dan Structural Capital Value Added (STVA). 
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Formula VAIC™ yang dikonstruksi oleh Pulic (2000) tersebut digunakan 
untuk menilai kinerja IC pada perusahaan konvensional (private sector, profit 
motive, non-syariah). Akun-akun yang digunakan dalam menghitung IC dengan 
model VAIC™ adalah akun-akun yang lazim pada perusahaan konvensional 
(Ulum, 2013). Islamic Intellectual Capital (IIC) dengan formula Islamic Banking-
Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAIC) yang dikonstruksikan oleh Ulum 
(2013) merupakan alat ukur yang cocok untuk menilai kinerja IC karena 
berdasarkan pada akun-akun keuangan bank syariah di Indonesia (Ulum, 2013). 
Penelitian tentang pengaruh IC terhadap kinerja keuangan perbankan telah 
banyak dilakukan, namun untuk IIC atau pengukuran menggunakan iB-VAIC 
terhadap IFPI masih sangat sedikit. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Pramitasari (2016) bahwa IC berpengaruh signifikan terhadap IFPI dan dapat 
digunakan untuk memprediksi IFPI masa depan. Selain itu, rata-rata pertumbuhan 
IC (ROGIC) juga berpengaruh signifikan terhadap IFPI masa depan. 
Penelitian tersebut didukung oleh Andraeny & Putri (2017) yang menyatakan 
bahwa Islamic Social Reporting, IC dengan model iB-VAIC dan Sharia 
Supervisory Board berpengaruh positif dan signifikan terhadap IFPI bank syariah. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Siswanti (2017) mengungkapkan bahwa 
perbaikan IIC akan meningkatkan IFPI yang diproksikan dengan Murabahah 
Ratio. Penelitian ini akan meneliti hubungan antara IIC dengan IFPI pada bank 
syariah, oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan judul “Implementasi 
Islamic Intellectual Capital dan Dampaknya terhadap Islamic Financial 
Performance Index Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Secara umum, pengukuran kinerja keuangan baik di bank konvensional 
maupun bank syariah menggunakan tingkat profitabilitas yang 
digambarkan dengan rasio, seperti ROA, ROE, ROI dan NIM (Siswanti, 
Salim, Sukoharsono, & Aisjah, 2017);  
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2. Dua indikator IFPI bank syariah masih kurang memuaskan, yaitu ZPR dan 
DER (Meilani, Andraeny, & Rahmayati, 2016); 
3. Kinerja bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan bagi hasil dengan 
akad mudharabah dan musyarakah masih rendah (Otoritas Jasa Keuangan, 
2010-2016); 
4. Rasio kinerja zakat di bank syariah masih rendah (Laporan Tahunan Bank 
Umum Syariah, 2010-2016); 
5. Upaya peningkatan kinerja keuangan perusahaan sebagian besar hanya 
memperhatikan aktiva berwujud (Ningrum & Shiddiq, 2012);  
6. Penelitian tentang kinerja bank syariah telah banyak dilakukan, tetapi 
untuk penilaian kinerja keuangan dalam perspektif Islam masih sedikit. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi 
masalah di atas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat Islamic Intellectual Capital dan Islamic Financial 
Performance Index Bank Umum Syariah di Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh Islamic Intellectual Capital terhadap Islamic 
Financial Performance Index Bank Umum Syariah di Indonesia? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
tingkat Islamic Intellectual Capital dan Islamic Financial Performance Index 
Bank Umum Syariah di Indonesia. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh Islamic Intellectual Capital terhadap Islamic Financial 
Performance Index Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasil kajian dalam rangka 
perkembangan ilmu ekonomi dan keuangan Islam, terutama di lembaga 
perbankan syariah mengenai Islamic Intellectual Capital dan Islamic 
Financial Performance Index. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi bank syariah dalam 
meningkatkan kinerja keuangan berdasarkan Islamic Financial Performance 
Index dengan memperhatikan variabel Islamic Intellectual Capital. 
 
 
